Pengaruh pemberian tepung Lumbricus rubellus terhadap kadar enzim transaminase (SGPT dan SGOT) pada Rattus norvegicus yang terinfeksi Salmonella typhi. by Lestari, Dian Puji
PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG Lumbricus rubellus  
TERHADAP KADAR ENZIM TRANSAMINASE (SGPT dan 































FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 
2011 
PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG Lumbricus rubellus  
TERHADAP KADAR ENZIM TRANSAMINASE (SGPT dan 
















Diajukan Kepada : 
 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam 
















FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 
2011 
PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG Lumbricus rubellus  
TERHADAP KADAR ENZIM TRANSAMINASE (SGPT dan 






   
Oleh : 




Telah disetujui oleh: 
 




Dr. dh. Bayyinatul Muchtaromah, M.Si  Dr. Munirul Abidin M.Ag 




Tanggal, 17 September 2011  
Mengetahui 




Dr.Eko Budi Minarno, M.Pd 
NIP. 19630114 199903 1 001 
PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG Lumbricus rubellus  
TERHADAP KADAR ENZIM TRANSAMINASE (SGPT dan 










DIAN PUJI LESTARY 
NIM. 07620023 
 
Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi dan 
Dinyatakan Diterima sebagai Salah Satu Persyaratan untuk 
Memperoleh Gelar Sarjana Sains ( S.Si ) 
 
 
Tanggal, 17 Septerber 2011 
 
Susunan Dewan Penguji           Tanda Tangan 
  
1. Penguji Utama : Dra. Retno Susilowati, M.Si    (           ) 
 NIP. 19671113 199402 2 001 
 
2. Ketua  : Kiptiyah, M.Si         (           ) 
 NIP. 19731005 200212 2 003 
 
3. Sekretaris : Dr. drh. Bayyinatul M., M.Si       (           ) 
 NIP. 19710919 200003 2 001 
 
4. Anggota  : Dr. Munirul Abidin, M.Ag     (           ) 
 NIP. 19720420 200212 1 003 
 
 
Mengetahui dan Mengesahkan 




Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd 
NIP.19630114 199903 1 001 
  MOTTO 
 
“ ilmu pengetahuan tanpa amal 
bagaikan 



















  PERSEMBAHAN 
 
Syukurku pada-Mu Ilahi rabbi, shalawat dan salam tetap atas 
kekasih-Mu, kekasih semua makhluk alam raya baginda Nabi Muhammad 
SAW.  
Dengan penuh  cinta, kasih, dan sayang. Saya persembahkan karya 
ini pada kedua orang tua yang telah membesarkan dan mendidik saya dengan 
ketulusan cintanya, yang tiada pernah tara untuk mendo’akan, dan tiada 
pernah berhenti dalam memberi dukungan moral dan material . Bapak 
MOCH. Sugeng Widjaja dan ibu Sri Wiyati.  
Kakakku (Ajeng Sri Rejeki dan Irawan Dwi Rahmanto), 











Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Segala puji bagi Allah SWT, ar-Rahman ar-Rahim yang selalu 
mendengarkan segala pinta penulis dan yang telah memberikan petunjuk dan 
kemudahan pada penulis sehingga terselesaikannya skripsi ini. 
Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada baginda Nabi 
Muhammad SAW, yang akan memberi syafaat kepada umatnya yang taat. 
Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis tidak akan terlepas 
dari bimbingan, dukungan dan bantuan dari semua pihak sehingga 
terselesaikannya skripsi ini. Oleh karena itu penulis menghaturkan ribuan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
1. Prof. Dr. Imam Suprayogo, selaku Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Prof. Sutiman Bambang Sumitro, S.U., D.Sc., selaku Dekan Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 
3. Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
4. Dr. drh. Bayyinatul Muchtaromah, M.Si, selaku Dosen Pembimbing 
Skripsi yang telah sabar memberikan bimbingan, arahan, dan meluangkan 
waktu untuk membimbing penulis sehingga skripsi ini terselesaikan 
dengan baik. 
5. Dr. Munirul Abidin, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Agama yang telah 
sabar memberikan bimbingan, arahan, dan meluangkan waktu untuk 
membimbing penulis sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik. 
6. Dra. Retno Susilowati, M.Si dan Kiptiyah, M.Si, sebagai dosen penguji 
yang telah memberikan saran terbaiknya. 
7. Ir. Lilik Hariani, MP, sebagai dosen wali yang telah banyak memberikan 
saran selama proses perkuliahan. 
8. Segenap dosen Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 
9. Ayahanda (MOCH. Sugeng W.) dan Ibunda (Sri Wiyati) yang selamanya 
melantunkan doa penuh ketulusan yang belum dapat ananda imbangi 
hingga saat ini. 
10. Kakakku (Ajeng Sri Rejeki dan Irawan Dwi Rahmanto), terimakasih atas 
semangat dan motivasinya. 
11. Para Laboran dan staf administrasi Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang 
12. Teman-teman seperjuanganku dalam penelitian ini (Ilil dan Vida), 
terimakasih atas kerja samanya dan semangatnya. 
13. Teman-teman Biologi angkatan 2007, terima kasih untuk persahabatan dan 
segala bantuannya. 
14. Najma Com, terimakasih atas doa dan motivasinya. 
15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan secara keseluruhan, terimakasih 
atas bantuan dan perhatian untuk penulis. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, saran dan kritik dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi 
terwujudnya karya yang lebih baik di masa mendatang.  
Sebagai ungkapan terima kasih, penulis hanya mampu berdoa semoga 
bantuan yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal baik bagi mereka 
semua dan memberikan imbalan yang lebih baik atas segala jerih payahnya, serta 
merengkuh dalam ridho-Nya Amin. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca pada umumnya dan bagi penulis khususnya. Amin.  
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
 






KATA PENGANTAR .................................................................................... i 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  iii 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  v 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  vi 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  vii 
ABSTRAK ......................................................................................................  viii 
 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................. 1 
1.1 Latar Belakang ............................................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 
1.3 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 5 
1.4 Hipotesis Penelitian ...................................................................................... 6 
1.5 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 6 
1.6 Batasan Masalah........................................................................................... 7 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA ........................................................................... 8 
2.1 Tinjauan tentang Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)................................. 8 
2.1.1 Morfologi Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) ........................................ 8 
2.1.2 Manfaat Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) ........................................... 10 
2.1.3 Kandungan Senyawa Aktif pada Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) ..... 11 
2.1.4 Hukum Mengkonsumsi Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) ................... 13 
2.2 Tinjauan tentang Bakteri Salmonella typhi .................................................. 18 
2.2.1 Morfologi Bakteri Salmonella typhi.......................................................... 18 
2.2.2 Patogenitas Bakteri Salmonella typhi........................................................ 20 
2.3 Tinjauan tentang Hati ................................................................................... 22 
2.3.1 Hati dan Peranannya dalam Tubuh ........................................................... 22 
2.3.2 Hati pada Infeksi Salmonella typhi ........................................................... 25 
2.3.2 Enzim Transaminase  ................................................................................ 27 
 
BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  30 
3.1 Rancangan Penelitian .................................................................................  30 
3.2 Variabel Penelitian .....................................................................................  31 
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................................  31 
3.4 Populasi dan Sampel ..................................................................................  32 
3.5 Alat dan Bahan ...........................................................................................  32 
3.5.1 Alat ..........................................................................................................  32 
3.5.2 Bahan ......................................................................................................  32 
3.6 Prosedur Penelitian.....................................................................................  33 
3.6.1 Pembuatan Tepung Cacing Tanah ..........................................................  33 
3.6.2 Sterilisasi Alat .........................................................................................  33 
3.6.3 Pembuatan Media dan Pembuatan Biakan Bakteri Salmonella typhi .....  34 
3.6.3.1 Pembuatan Media NB (Nutrien Broth) ................................................  34 
3.6.3.2 Pembuatan Media SS (Salmonella-Sigella) Agar Plate .......................  34 
3.6.3.3 Pembuatan larutan Standart McFarland ...............................................  35 
3.6.3.4 Pembuatan Kultur................................................................................. 35 
3.6.3.4.1 Pembuatan Kultur Stok ..................................................................... 35 
3.6.3.4.2 Pembuatan Kultur Kerja (Suspensi Bakteri Salmonella typhi) ......... 35 
3.6.3.4.3 Penentuan Kepadatan Bakteri Salmonella typhi Serta Lama 
Penginfeksian yang Diberikan Secara Per Oral ............................................... 36 
3.6.4 Pengenceran Tepung Cacing ................................................................... 37 
3.6.5 Pelaksanaan Penelitian ............................................................................ 37 
3.6.5.1 Persiapan Hewan Coba  ....................................................................... 37 
3.6.5.2 Pembuatan Perlakuan ........................................................................... 38 
3.6.5.3 Isolasi Darah Rattus novergicus ........................................................... 39 
3.6.5.4 Pengukuran SGPT dan SGOT .............................................................. 40 
3.7 Teknik Pengambilan Data dan Analisa Data ............................................. 41 
3.7.1 Teknik Pengambilan Data Kadar SGPT dan SGOT ............................... 41 
3.7.2 Analisa Data ............................................................................................ 41 
3.8 Diagram Alir Penelitian .............................................................................  42 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................  44 
4.1 Hasil ...........................................................................................................  44 
4.2 Pembahasan ................................................................................................  51 
 
BAB V PENUTUP .......................................................................................... 62 
5.1 Kesimpulan ................................................................................................ 62 
5.2 Saran ........................................................................................................... 62 
 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  63 














Tabel 2.1 Komposisi Kandungan Gizi Pada Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 
 .........................................................................................................  11 
 
Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan antara Konsentrasi dan Lama Pemberian Tepung   
Lumbricus rubellus ..........................................................................  31 
 
Tabel 3.2 Kelompok Perlakuan Rattus novergicus Percobaan ........................  39 
Tabel 3.3 Kadar SGPT pada Hepar Rattus novergicus ....................................  41 





















Gambar 2.1 Morfologi Cacing Tanah ..............................................................  9 
Gambar 2.2 Morfologi Bakteri Salmonella typhi  ............................................  19 





Lampiran 1 Data Kadar SGPT dan SGOT pada Rattus novergicus dengan 
berbagai perlakuan....................................................................  70 
 
Lampiran 2 Analisis Variansi (ANOVA) ........................................................  71 
 
Lampiran 3 Perhitungan Uji Lanjut BNJ 1% ...................................................  75 
 
Lampiran 4 Hasil Tes Widal ............................................................................  76 
 




Lestary, Dian Puji. 2011. Pengaruh Pemberian Tepung Lumbricus rubellus 
Terhadap Kadar Enzim Transaminase (SGPT dan SGOT) pada Rattus 
norvegicus yang Terinfeksi Salmonella typhi. Skripsi. Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. drh. Bayyinatul Muchtaromah, 
M.Si dan Dr. Munir Abidin, M.Ag. 
 
Kata kunci: Tepung Lumbricus rubellus, Kadar enzim transaminase (SGPT dan 
SGOT) Rattus novergicus, dan Salmonella typhi 
 
Berdasarkan pengalaman empiris, cacing tanah dapat dijadikan obat 
berbagai penyakit pada manusia, salah satunya penyakit tifus yang disebabkan 
oleh bakteri Salmonella typhi. Hal ini diduga karena tubuh cacing tanah 
mengandung zat-zat antimikroba diantaranya enzim  lysozyme, agglutinin,  lytic 
factor, dan lumbricin. Dewasa ini, untuk mempermudah pengobatan penyakit 
tifus, dibuatlah obat berbentuk tepung dengan bahan dasar cacing tanah. 
Pengolahan dengan suhu 50
0
C dapat mempengaruhi keefektifan tepung 
Lumbricus rubellus dalam mengatasi penghambatan bakteri Salmonella typhi 
secara in vivo. Namun kekurangtepatan pemilihan dosis dan lama pemberian akan 
mempengaruhi keefektifitasan tepung Lumbricus rubellus dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri  Salmonella typhi. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi, lama pemberian, dan interaksi yang optimal pemberian 
tepung Lumbricus rubellus yang berguna dalam pengobatan penyakit tifus. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 (dua) faktor. Faktor pertama adalah 
konsentrasi pemberian tepung cacing Lumbricus rubellus (konsentrasi 32%, 48%, 
dan 60%). Faktor kedua adalah lama pemberian tepung cacing Lumbricus rubellus 
(7 hari dan 14 hari). Data dianalisis dengan perhitungan Analisis Varians (Two 
Way ANOVA), jika menunjukkan beda nyata maka diuji lanjut dengan uji BNJ 
1%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian tepung Lumbricus 
rubellus berpengaruh terhadap penurunan kadar enzim transaminase (SGPT dan 
SGOT) pada Rattus novergicus yang terinfeksi Salmonella typhi. Nilai rerata 
kadar SGPT Rattus novergicus yang terinfeksi Salmonella typhi (P1 dan P2) 
sebesar 111,982 U/l dan 123,498 U/l, sedangkan pada A1, A2, B1, B2, C1, dan 
C2 masing-masing adalah 98,183 U/l, 90,440 U/l, 88,057 U/l, 56,091 U/l, 75,376 
U/l, dan 44,773 U/l. Begitu juga pada kadar SGOT mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan Rattus novergicus yang terinfeksi Salmonella typhi. Pada 
penelitian ini diketahui bahwa pemberian tepung Lumbricus rubellus dosis 60% 
selama 14 hari sudah dapat menurunkan kadar SGPT dan SGOT Rattus 
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Based on empirical experience, earthworms can be used as medicine for 
many diseases in humans, one of typhus caused by the bacterium Salmonella 
typhi. This is presumably because the body of earthworms contain antimicrobial 
substances such as the enzyme lysozyme, agglutinin, Lytic factor, and lumbricin. 
Today, to facilitate the treatment of typhus, was made drug powder with the basic 
ingredients of earthworms. Treatment with 50
0
C temperature can affect the 
effectiveness of flour Lumbricus rubellus in overcoming the inhibition of 
Salmonella typhi bacteria in vivo. However kekurangtepatan dose selection and 
duration of administration will affect the efficiency or flour Lumbricus rubellus in 
inhibiting the growth of Salmonella typhi bacteria. To that end, this study aims to 
determine the concentration, duration of administration, and the optimal 
interaction of flour Lumbricus rubellus are useful in the treatment of typhoid 
diseases. 
This study is an experimental study using Completely Randomized Design 
(CRD) with 2 (two) factors. The first factor is the concentration of flour worm 
Lumbricus rubellus (concentration 32%, 48%, and 60%). The second factor is the 
duration of flour worm Lumbricus rubellus (7 days and 14 days). Data were 
analyzed by calculation of Analysis of Variance (Two Way ANOVA), if it shows 
a real difference then tested further by BNJ test 1%. 
The results of this study indicate that administration of flour Lumbricus 
rubellus effect on decreased levels of transaminase enzymes (SGPT and SGOT) in 
Rattus novergicus infected with Salmonella typhi. Average value of alanine 
aminotransferase levels Rattus novergicus infected with Salmonella typhi (P1 and 
P2) of 111.982 U / l and 123.498 U / l, while the A1, A2, B1, B2, C1, and C2, 
respectively, 98.183 U / l, 90.440 U / l, 88.057 U / l, 56.091 U / l, 75.376 U / l, 
and 44.773 U / l. So also in AST levels decreased when compared with Rattus 
novergicus infected with Salmonella typhi. In this research note that the provision 
of flour Lumbricus rubellus doses of 60% for 14 days was able to reduce levels of 
SGPT and SGOT Rattus novergicus infected with Salmonella typhi. 
 
